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Pekan mendatang akan memberi investor pandangan baru 
tentang kesehatan ekonomi AS dengan dirilisnya laporan 
ketenagakerjaan yang diawasi ketat yang dapat membantu 
menentukan lintasan suku bunga di bulan-bulan mendatang.

Saham menuju Desember dengan patokan S&P 500 mendekati 
rekor tertinggi setelah kenaikan lebih dari 25% tahun ini. Sebagian 
dari kinerja itu telah didorong oleh ekspektasi bahwa Federal 
Reserve akan terus memangkas suku bunga hingga tahun depan, 
setelah mengurangi biaya pinjaman sebesar 75 basis poin pada 
tahun 2024.

Yen menguat ke level tertinggi dalam enam minggu terhadap 
dolar pada hari Jumat setelah inflasi yang lebih cepat dari 
perkiraan di Tokyo mendukung taruhan untuk kenaikan suku 
bunga Bank of Japan bulan depan.

Indeks harga konsumen inti Tokyo, yang tidak termasuk biaya 
makanan segar yang fluktuatif, naik 2,2% tahun-ke-tahun pada 
bulan November dari tahun sebelumnya, naik dari 1,8% bulan lalu 
dan mengalahkan perkiraan untuk kenaikan 2,1%.

Volume perdagangan menurun menjelang liburan Thanksgiving 
AS pada hari Kamis, dengan banyak pedagang masih keluar pada 
hari Jumat.

 



Harga emas menguat pada perdagangan hari Jumat, 
memanfaatkan pelemahan dolar karena para pedagang 
bertaruh pada pemotongan suku bunga bulan Desember, 
sementara meningkatnya ketegangan geopolitik juga 
mendorong permintaan safe haven.

Logam Emas tersebut mengalami beberapa kerugian selama 
seminggu setelah pengumuman gencatan senjata 
Israel-Hizbullah. Namun, meningkatnya ketegangan antara Rusia 
dan Ukraina menyebabkan harga memangkas beberapa kerugian 
mingguan pada hari Kamis dan Jumat.

Harga minyak turun tipis pada hari Jumat dan membukukan 
penurunan mingguan lebih dari 3%, tertekan oleh meredanya 
kekhawatiran atas risiko pasokan dari konflik Israel-Hizbullah 
dan prospek peningkatan pasokan pada tahun 2025 bahkan 
ketika OPEC+ diperkirakan akan memperpanjang pemangkasan 
produksi.

Minyak mentah Brent turun 34 sen, atau 0,46%, menjadi $72,94 
per barel. Minyak mentah berjangka West Texas Intermediate AS 
turun 72 sen, atau 1,05%, menjadi $68, dari penutupan terakhir 
sebelum libur Thanksgiving pada hari Kamis. Aktivitas 
perdagangan lesu karena hari libur umum AS.
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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04:45 WIB

NZD- Building Consents M/M

Fcast : N/A Prior :2.6%



0.65033Support

0.65355Resistance

level resistance berikutnya adalah level 
tertinggi mingguan di 0,6549 (25 November), 
diikuti oleh SMA 200 hari di 0,6627 dan level 
tertinggi bulan November di 0,6687 (7 
November). support awal level terendah 
November di 0,6433 (26 Nov), yang 
mendahului level terendah 2024 di 0,6347 (5 
Aug). Grafik H4 menunjukkan kembalinya bias 
naik. Support awal adalah 0,6433, yang berada 
sebelum 0,6347. Sementara itu, level 
resistance awal diproyeksikan di 0,6549, 
sebelum MA 200 di 0,6586. RSI naik ke sekitar 
52.

BUY Stop Loss Take Profit
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07:30 WIB

AUD - Building Approvals M/M

Fcast : 1.2% Prior :4.4%
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Indikator momentum Moving 
Average Convergence Divergence 
(MACD) telah melintas di bawah garis 
sinyal merah dan divergen - sebuah 
indikasi bearish. Penembusan tegas 
di bawah garis batas bawah 
Broadening Formation (BF) di sekitar 
151,50 mungkin akan 
mengindikasikan kelanjutan ke target 
pola di sekitar 148,54.
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SELL Stop Loss Take Profit

07:30 WIB

JPY - Jibun Bank Japan Manufacturing PMI 

Fcast : 49.0 Prior :49.2
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Support
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Tren jangka pendek logam mulia ini adalah 
bullish, Emas telah menembus target pertama 
sisi atas di $2.686, tertinggi 26 September, dan 
saat ini bersiap untuk menemui resistance di 
level penting berikutnya di $2.710 swing high 8 
November. Penembusan di atas $2.710 akan 
menjadi tanda yang sangat bullish karena 
berpotensi mengukuhkan tren jangka 
menengah sebagai tren bullish. Ini berarti 
ketiga tren utama - jangka pendek, menengah, 
dan panjang - sedang naik, memberikan lampu 
hijau untuk kelanjutan kenaikan.
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22.00 WIB

USD - ISM Manufacturing PMI 

Fcast : 47.5 Prior :46.5
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Support

38430Resistance

Indeks Nikkei 225 turun 0,37% hingga 
ditutup pada level 38.208, sementara 
Indeks Topix yang lebih luas turun 0,24% 
menjadi 2.681 pada hari Jumat, 
membalikkan sebagian kenaikan dari sesi 
sebelumnya. Investor bereaksi terhadap 
data yang menunjukkan bahwa inflasi 
Tokyo meningkat di atas 2% pada bulan 
November, yang memicu spekulasi bahwa 
Bank of Japan akan menaikkan suku bunga 
bulan depan.
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06:50 WIB

JPY - Capital Spending Y/Y 

Fcast : N/A Prior :7.4%
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Support

19656Resistance

Hang Seng naik 57 poin atau 0,3% 
hingga ditutup pada 19.424 pada hari 
Jumat setelah turun pada sesi 
sebelumnya, dibantu oleh 
keuntungan di semua sektor. Indeks 
teknologi memimpin kenaikan di 
tengah potensi pembatasan AS yang 
lebih lunak dari yang diharapkan 
pada penjualan peralatan chip ke 
China.
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08:45 WIB

CNY - Caixin Manufacturing PMI 

Fcast : 50.6 Prior :50.3




